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AWAL PEMERIKSAAN AKUNTAN
Tahap-tahap proses pemeriksaan akuntan :

· Mengumpulkan informasi 
· Informai umum
a.  Membuat surat perjanjian (Engagement letter)

-Tanggal pelaksanaan audit, Kesediaan memberikan karyawan yang membantu selama proses pemeriksaan, Tanggungjawab akuntan terhadap hasil pemeriksaan
b. Mempelajari kegiatan usaha klien

c. Melakukan inspeksi terhadap pabrik dan kantor

d. Melakukan penilain transaksi antara pihak-pihak yang tidak bebas

e. Mempertimbangkan pemakaian spesialis dari luar

· Informasi yang berhubungan dengan kewajiban-kewajiban legal seperti ADdan ART, Notulen rapat, Kontrak-kontrak dan peraturan pemerintah 

· Pengujian analitik/ rasio
· Informasi tentang kemungkinan tersangkutnya manajemen dalam penggelapan 
· Pengujian dalam pemeriksaan akuntan terdapat 3 golongan yakni
·  pengujian analitik 
· pengujian kepatuhan 
· pengujian substantif 

1. Memahami struktur pengendalian intern 

2. Menguji efektivitas sistem pengendalian intern

3. Menguji secara langsung saldo-saldo rekening 
· Melakukan pengamatan 
· Konfirmasi 
· Perhitungan fisik / cash count 
· Inventarisasi aktiva tetap 
4. Menyelesaikan pekerjaan pemeriksaan 

5. Menerbitkan laporan  keuangan

MODEL BELAJAR MENGAJAR

TEKNIK PEMERIKSAAN AKUNTAN


Unsur-unsur sistem akuntansi :
1. Unit organisasi yag terkait dalam sistem yang diperiksa

2. Sistim otorisasi yang dirancang dalam organisasi tersebut

3. Dokumen

4. Catatan akuntansi

5. Bagan alir sistem akuntansi yang bersangkutan

Unsur-unsur pengendalian intern :
1. Struktur organisasi yang memisahkan fungsi dan tanggungjawab secara tegas

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencaatan

3. Praktik yang sehat

4. Karyawan yang cakap

Perancangan kuesioner pegendalian intern dan program pengujian kepatuhan sangat ditentukan oleh sistem akuntansi yang menjadi model. Sistem akuntansi dirancang untuk menangani kegiatan pokok perusahaan. 
Dalam pemeriksaan akuntan, kegiatan pokok perusahaan dibagi menjadi beberapa siklus kegiatan antara lain :

1. Siklus pendapatan (sistem penjualan kredit, sistem  penjualan tunai, sistem retur penjualan, sistem penerimaan kas dari piutang dan sistem penghapusan piutang)
2. Siklus pembelian (sistem pembelian dan sistem retur pembelian
3. Siklus penggajian dan pengupahan
4. Siklus biaya (sistem biaya, sistem penghitungan persediaan)
5. Siklus kas (sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran kas dan sistem kas kecil

Contoh Kuesioner Pengendalian Intern :

	UNSUR PENGENDALIAN INTERN


	KUESIONER PENGENDALIAN INTEN



	ORGANISASI

1. Fungsi penjualan harus terpidah dari fungsi

      Penerimaan kas

2. Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari

    fungsi akuntansi

3.Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan

    oleh lebih dari satu fungsi

SISTEM OTORISASI DAN PROSEDUR 

PENCATATAN

4. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi   oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai

5. Penerimaan kas diotosirasi oleh fungsi penerimaan kas dengan cara membubuhkan cal lunas pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada faktur tersebut

6. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman barang dengan cara membubuhkan cap sudah diserahkan pada faktur penjulan tunai

7. Pencatatan kedalam catatan akuntansi harus didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap

8. Pencatatan kedalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang untuk itu

PRAKTEK YANG SEHAT

9. Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan

10. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya dengan segera ke bank

11. Penghitungan saldo kas yang ada ditangan, fungsi penerimaan kas secara periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern

12. Setiap hari diadakan pembacaan pita register kas oleh fungsi pemeriksaan intern dan diadakan pencocokan antara pita 
13. register kas tersebut dangan jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai

14. Secara periodek diadakan rekonsiliasi bank oleh fungsi yag tidak menyelenggarakan catatan akuntansi dan yang tidak menerima kas


	1. Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi penerimaan kas

2. Apakah fungsi penerimaan kas terpisah dari fungsi akuntansi

3. Apakah transaksi penjualan tunai dilaksanakan oleh lebih dari satu fungsi

4. Apakah penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai

5. Apakah penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan kas dengan cara membubuhkan cap lunas pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada faktur tersebut

6. Apakan penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman barang dengan cara membubuhkan cap sudah diserahkan pada faktur penjualan tunai

7. Apakah pencatatan kedalam catatan akuntansi didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap

8. Apakah pencatatan kedalam catatan akuntansi dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang untuk itu

9. Apakah faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan

10. Apakah jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya dengan segera ke bank

11. Apakah diadakan penghitunagn saldo kas yang ada ditangan fungsi penerimaan kas secara periodek dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan inten

12. Apakah setiap hari diadan pemacaan pita register kas oleh fungsi pemeriksa intern dan diadakan pencocokan antara pita register kas terdebut dengan jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai

13. Apakan secara periodik diadakan rekonsiliasi bank oleh fungsi yang tidak menyelenggarakan catatan akuntansi ldan tidak menerima kas.


PROGRAM PENGUJIAN KEPATUHAN-SISTEM PENJUALAN TUNAI

	Progam Pengujian Kepatuhan – Sistem Penjualan Tunai

Nama Perusahaan : -------------------------

Tahun Pemeriksaan : -----------------------------



	Prosedur Pemeriksaan
	Index KK
	Nama Pelaks.
	Tgl.Pelaks.

	1. Lakukan pengamatan terhadap

a. Pemisahan fungsi penjualan dari fungsi penerimaan kas

b. Pemisahan fungsi penerimaan kas dari fungsi akuntansi

c. Pelaksanaan transaksi penjualan tunai oleh lebih dari satu fungsi

2. Pilih sampel faktur penjualan tunai

a. Periksa otorisasi dari fungsi penjualan yang tercantum didalamnya

b. Periksa cap lunas y ang tercantum didalamnya

c. Periksa pita register kas  yang dilampirkan pada faktur tersebut

d. Periksa cap sudah diserahkan yang dibubuhkan oleh fungsi pengiriman barang

e. Periksa tanda tangan otorisasi pencatatan faktur tersebut kedalam cacatan akuntansi

f. Periksa apakan surah bernomor urut tercetak

g. Periksa pertanggungjawaban penggunaan nomor urut tercetak

3. Pilih sampel bukti setor bank

a. bandingkan bukti setor bank tersebut dengan pita hasil pembacaan register kas

b. Bandingkan jumlah kas yang tercantum didalam bukti setor bank dengan jumlah penerimaan kas yang dicatat didalam jurnal penerimaan kas

4. Pilih sampel rekonsiliasi bank yang dibuat oleh Klien

a. Periksa rekonsiliasi bank yang dibuat oleh fungsi pemeriksaan intern

b. Bandingkan informasi didalam rekonsiliasi bank dengan jurnal kas dan rekening koran bank yang bersangkutan
	
	
	


KERANGKA TUJUAN PEMERIKSAAN 

DALAM PENGUJIAN SUBSTANTIF

Verifikasi


Penyajian di


Dalam laporan
Pengujian
Verifikasi
Verifikasi


keuangan
penggelapan
pisah batas
eksistensi

Rekonsiliasi












Pemeriksaan akuntan









Dimulai dari sini






PROGRAM PENGUJIAN SUBSTANTIF  - KAS

	Program Pengujian Substantif terhadap Kas

Nama Perusahaan :---------------------

Tahun Pemeriksaan :---------------



	                               Prosedur Pemeriksaan
	Indek KK
	Nama Pelaks.
	Tgl. Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Rekonsiliasi jumlah kas yang tercantum didalam neraca dentan saldo rekening kas didalam buku besar

2. Hitung kembali penjumlahan didalam kolom-kolom jurnal kad dan cocokkan dengan postingnya didalam rekening kas di buku besar

Verifikasi Eksistensi

3. Lakukan penghitungan kas klien yang ada di tangan

4. Lakukan rekonsiliasi jumlah kas menurut jurnal kas  dengan yang tercantum didalam rekening korang bank

5. Kirimkan konfirmasi ke bank

Verifikasi Cut off

6. Lakukan rekonsiliasi cutoff bank statement dengan  jurnal kas

7. Usut penyetoran kas ke bank yang dilakukan oleh klien    beberapa minggu sebelum dan sesudah tanggal neraca

8. Periksa cutoff bank statement untuk menemukan kemungkinan adanya cek kosong

Pengujian penggelapan

1. Buatlah daftar yang memperlihatkan transfer dana bank dalam periode sekitar tanggal neraca

2. Buatlah rekonsiliasi empat kolom untuk membuktikan ketelitian saldo kas

3. Lakukan inspeksi untuk menemukan kemungkinan cash lapping dan pengeluaran kas yang fiktif

Verifikasi penyajian didalam Laporan keuangan

4. Periksa jawaban konfirmasi dari bank mengenai kemungkinan adanya batasan-batasan penggunaak kas klien yang dikenakan oleh bank

5. Tanyakan kepada manajemen mengenai adanya batasan-batasan penggunaan kas.
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PENGUJIAN KEPATUHAN 

THD. SIKLUS PENDAPATAN

I.  Deskripsi Siklus Pendapatan


Siklus pendaptan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai, retur penjualan, dan penghapusan piutang. Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelangganya. Transaksi penjualan kredit dilakukan melalui sistem penjualan kredit. Dalam transaksi penjualan tunai, barang diserahkan oleh fungsi pengiriman kepada pembeli atau jasa baru diserahkan jika fungsi penerimaan kas telah menerima uang dari pembeli. Transaksi ini dilaksanakan melalui sistem penjualan tunai.

Pendapatan perusahaan dapat berkurang karena barang yang dijual dikembalikan oleh pembeli ke penjual. Transaksi penerimaan kembali barang yang telah dijual dilaksanakan melalui sistem retur penjualan. Piutang yang dimiliki oleh perusahaan dapat berkurang karena debiatur tidak mampu melunasi utangnya. Transaksi penghapusan piutang ini dilaksanakan melalui sistem penghapusan piutang

Dibawah ini kerangka perencanaan program pengujian kepatuhan terhadap Siklus Pendapatan.










II.  Sistem akuntansi untuk siklus pendapatan

1. Sistem Akuntansi

1.1. Sistem penjualan kredit, yang terdiri dari berbagai prosedur :

a. Prosedur order penjualan

b. Prosedur persetujuan kredit

c. Prosedur pengiriman barang

d. Prosedur penagihan

e. Prosedur pencatatan piutang

f. Prosedur pencatatan pendapatan penjualan kredit

g. Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang dijual

1.2. Sistem penjualan tunai, yang terdiri dari berbagai prosedur :

a. Prosedur order penjualan

b. Prosedur penerimaan kas

c. Prosedur penyerahan barang

d. Prosedur pencatatan penerimaan kas

e. Prosedur pencatatan pendapatan penjualan tunai

f. Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang dijual

1.3. Sistem retur penjualan,  yang terdiri dari prosedur

a. Prosedur penerimaan barang

b. Prosedur pencatatan piutang

c. Prosedur pencatatan retur penjualan

1.4.  Sistem penghapusan piutang, y ang terdiri dari prosedur :

a. Prosedur pembuatan bukti memorial

b. Prosedur pencatatan piutang

2. Unit organisasi yang terkait

	No.


	Fungsi
	Nama unit organisasi pemegang fungsi



	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Fungsi penjualan

Fungsi pemberi otorisasi kredit

Fungsi penyimpanan barang

Fungsi pengiriman barang

Fungsi penagihan

Fungsi pencatat piutang

Fungsi akuntansi biaya

Fungsi akuntansi umum

Fungsi penerimaan barang

Fungsi penerima kas
	Bagian order penjulan

Bagian kredit

Bagian gudang

Bagian pengiriman

Bagian penagihan

Bagian piutang

Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

Bagian jurnal, Buku Besar, dan laporan

Bagian penerima barang

Bagian Kasir


3. Dokumen

Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan dokumen pendukung yaitu dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi.

	No.


	Transaksi
	Dokumen sumber
	Dokumen pendukung

	1

2

3

4


	Penjualan kredit

Penjualan tunai

Retur penjualan

Penghapusan piutang


	Faktur penjualan

Faktur penjualan tunai

Memo kredit

Bukti memorial
	Surat order pengiriman

Surat muat (bill of lading)

Pita register kas

Bukti setor bank

Laporan penerimaan barang

Surat keputusan direktur keu.

tentang penghap. Piutang




Keterangan : 

Surat ordir pengiriman merupakan dokumen penting untuk memproses penjualan kredit kepada pelanggan. Berbagai tembusan surat order pengiriman terdiri dari :

1. Surat order pengiriman

2. Tembusan kredit

3. Surat pengakuan

4. Surat muat

5. Slip pembungkus

6. Tembusan gudang

7. Arsip pengawasan pengiriman

8. Arsip indeks silang

4. Catatan Akuntansi

Catatan akuntansi yang digunakan dalam siklus pendapatan adalah :

a. Jurnal penjualan

b. Jurnal penerimaan kas

c. Jurnal umum

d. Kartu piutang

e. Kartu persediaan

f. Buku besar

5. Flow chart

Sebagai dasar penyusunan kuesioner pengendalian intern dan perancangan program pengujian kepatuhan, maka hendaknya disajikan flow chart sistem akuntansi yang termasuk dalam siklus pendapatan

RANGKUMAN

Siklus pendapatan terdiri dari sistem penjualan krediit, sistem penjualan tunai, sistem retur penjualan dan sistem penghapusan piutang. Dokumen sumber yang digunakan dalam berbagai sistem yang membentuk siklus pendapatan adalah faktur penjualan baik tunai maupun kredit, memo kredit, bukti memorial, bukti kas masuk dan daftar pemberitahuan dengan dokumen pendukungnya.


Untuk melakukan studi terhadap pengendalian intern, akuntan publik merancang kuesioner pengendalian intern standar dengan merinci unsur-unsur pokok yakni organisasi, sistem wewenang dan prosedur pencatatan serta praktik yang sehat.


Untuk membuktikan apakah unsur pengendalian intern dalam siklus pendapatan efektif, akuntan melakukan pengujian kepatuhan sebagai berikut :

1. Pengujian untuk membuktikan adanya kepatuhan terhadap pengendalian intern

2. Pengujian untuk membuktikan tingkat kepatuhan terhadap pengendalian intern

PENGUJIAN KEPATUHAN THD.

SIKLUS PEMBELIAN

I. Diskripsi Siklus Pembelian


Dalam perusahaan manufaktur, sistem pembelian digunakan untuk melaksanakan penagadaan persediaan bahan baku, bahan penolong, suku cadang, bahan keperluan kantor, dan aktiva tetap. Sistem retur pembelian digunakan untuk melaksanakan pengembalian barang yang telah dibeli kepada pemasok

Dibawah ini kerangka perencanaan program pengujian kepatuhan terhadap Siklus Pembelian.










II. Sistem Akuntansi dalam Siklus Pembelian

1. Sistem Akuntansi

1.1. Sistem pembelian (lokal dan impor)

a. Prosedur permintaan pembelian

b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok

c. Prosedur order embelin

d. Prosedur penerimaan barang

e. Prosedur pencatatan utang dan persediaan

1.2. Sistem retus pembelian

a. Prosedur pengiriman barang

b. Prosedur pencatatan utang dan persediaan

2. Organisasi yang terkait

	No.


	Fungsi
	Nama unit organisasi pemegang fungsi



	1

2

3

4

5

6

7
	Fungsi pnyimpanan barang

Fungsi pembelian

Fungsi penerimaan  barang

Fungsi pencatat barang

Fungsi pengeluaran kas

Fungsi penerimaan barang

Fungsi akuntansi 


	Bagian gudang

Bagian pembelian

Bagian penerimaan

Bagian utang

Bagian kasir

Bagian pengiriman

Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

Bagian jurnal, Buku besar dan Laporan


3. Dokumen

Dokumen

Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan dokumen pendukung yaitu dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi.

	No.


	Transaksi
	Dokumen sumber
	Dokumen pendukung

	1.

2.
	Pembelian

Retur pembelian
	Bukti kas keluar

Memo debit


	Surat order pembelian

Laporan penerimaan barang

Faktur dari pemasok
Laporan penerimaan barang


Keterangan : 

Dokumen lengkaap yang digunakan dalam sistem pembeliana adalah :

1.   Surat permintaan pembelian

3. Surat permintaan penawaran harga

4. Surat order pembelian

5. Laporan penerimaan barang

6. Bukti kas keluar

4. Catatan Akuntansi


Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat siklus pembelian adalah :

1. Register bukti kas keluar]

2. Arsip bukti kas keluar yang belum dibayar (berfungsi sebagai buku pembantu utang)

3. Jurnal umum

4. Kartu persediaan

5. Buku besar

5.Flow Chart


Sebagai dasar penyusunan kuesioner pendalian intern dan perencanaan program pengujian kepatuhan, maka hendaknya disajikan flow chart dua sistem akuntansi yang termasuk dalam siklus pembelian yakni flow chart sistem pembelian dan flow chart sistem retur pembelian

Unsur Pengendalian Intern


Unsur-unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam siklus pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian akuntansi yakni menjaga kekayaan (persediaan) dan kewajiban perusahaan (bukti kas keluar yang akan dibayar), manjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi (utang, kas, persediaan). Unsur-unsur pengendalian intern yang tujuan utamanya seperti tersebut diatas disebut pengendalian akuntansi


Untuk membuat unsur-unsur pengendalian akuntansi yang diterapkan dalam siklus pembelian, unsur pokok pendalian intern  yang terdiri dari organisasi, sistem otorisasi dan persedur pencatatan dan praktik yang sehat.

RANGKUMAN

Siklus pembelian terdiri dari sistem pembelian dan sistem retur pembelian. Dokumen sumber yang digunakan dalam berbagai sistem yang membentuk siklus pembelian adalah bukti kas keluar dan memo debit dengan dokumen pendukungnya.


Untuk merancang kuesioner pengendalian intern siklus pembelian, akuntan harus menguasai berbagai sistem akuntansi yang mementuk siklus pembelian. Berdasarkan pengetahuan sistem akuntansi tersebut akuntan merancang unsur-unsur pengendalian intern dalam siklus pembelian. Perancangan unsur pengendalian intern ini dilakukan dengan merinci unsur-unsur pokok uakni organisasi, sistem wewenang dan prosedur pencatatan, serta praktik yang seha.

PENGUJIAN KEPATUHAN THD.

SIKLUS PENGGAJIAN & PENGUPAHAN

I. Deskripsi Siklus Penggajian dan Pengupahan


Siklus penggajian dan pengupahan dalam perusahaan manufaktur melibatkan Departemen Personalia dan umum, Departemen keuangan dan departemen akuntansi, departemen personalian dan umum bertanggungjawab dalam pengangkatan karyawan, penetapan jabatan, penetapan tarif gaji dan upah, promosi dan penurunan pangkat, mutasi karyawan, penghentian karyawan dari pekerjaannya, dan penetapan berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan serta penghitungan gaji dan upah karyawan.

Fungsi keuangan bertanggungjawab atas pelaksanaan pembayaran gaji dan upah serta berbagai tunjagnan kesejahteraan karyawan.

Fungsi akuntansi bertanggungjawab atas pencatatan biaya tenaga kerja dan distribusi biaya tenaga kerja untuk kepentingan perhitungan harga pokok produk dan penyediaan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja.

Dibawah ini kerangka perencanaan program pengujian kepatuhan terhadap Siklus Pembelian.










II. Sistem Akuntansi dalam Siklus Penggajian dan Pengupahan

1. Sistem Akuntansi

1.1. Sistem penggajian

a. Prosedur pencatatan waktu hadir

b. Prosedur pembuatan daftar gaji

c. Prosedur pembayaran gaji

d. Prosedur distribusi biaya gaji

1.2. Sistem pengupahan

a. Prosedur pencatatan waktu hadir

b. Prosedur pencatatan waktu kerja

c. Prosedur pembuatan daftar upah

d. Prosedur pembayaran biaya upah

e. Prosedur distribusi upah

2. Organisasi yang terkait

	No.


	Fungsi
	Nama unit organisasi pemegang fungsi



	1

2

3

4

5

6

7
	Fungsi penerima pegawai

Fungsi pencatan waktu

Fungsi pembuat daftar gaji & upah

Fungsi pembuat bukti kas keluar

Fungsi pembayaran gaji dan upah

Fungsi akuntansi biaya

Fungsi akuntansi keuangan 


	Bagian kepegawaian

Bagian pencatat waktu

Bagian gaji dan upah

Bagian utang

Bagian kasir

Bagian pengiriman

Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

Bagian jurnal, Buku besar dan Laporan


3. Dokumen

Dokumen

Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan dokumen pendukung yaitu dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi.

	No.


	Transaksi
	Dokumen sumber
	Dokumen pendukung

	1.

2.
	Pencatatan biaya gaji & upah

Pencatatan pembayaran gaji dan upah
	Bukti kas keluar

Bukti kas keluar
	Rekap daftar gaji dan upah

Daftar gaji dan upah


Keterangan : 

Dokumen lengkaap yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan adalah :

1.   Dokumen pendukung perubahan gajji dan upah

2.Kartu jam hadir

3. Kartu jam kerja

4. Daftar gai dan daftar upah

5. Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah

6. Surat pernyataan gaji dan upah

7. Amplop gaji dan upah

8. Bukti kas keluar

4. Catatan Akuntansi


Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat siklus pembelian adalah :

1. Jurnal umum

2. Kartu harga pokok

3. Kartu biaya

4. Kartu penghasilan karyawan

5.Flow Chart

PENGUJIAN KEPATUHAN 

THD. SIKLUS BIAYA

I. Deskripsi Siklus Biaya

Biaya digolongkan menjadi tiga golongan yakni biaya produksi, biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk kegiatan mendapatkan order penjualan dan memenuhi order penjualan tersebut. Biaya administrasi dan u mum adalah biaya  yang dikeluarkan untuk kegiatan selain kegiatan produksi dan kegiatan pemasaran. 

Siklus biaya didalam perusahaan manufaktu didominasi oleh siklus biaya produksi, karena proporsi biaya produksi didlam perusahaan manufaktur umumnya besar bila dibandingkan dengan biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum.

Dibawah ini kerangka perencanaan program pengujian kepatuhan terhadap Siklus Biaya.














II. Sistem Akuntansi dalam Siklus Biaya

1. Sistem Akuntansi

1.1. Sistem biaya

a. Prosedur order produksi

b. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang

c. Prosedur pengembalian barang gudang

d. Prosedur pencatatan biaya tenaga kerja langsung

e. Prosedur pencatatan pembebanan biaya overhead pabrik dan harga pokok produk selesai

f. Prosedur pencatatan biaya overhead pabrik sesungguhnya, biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum

1.2. Sistem peritungan fisik

a. Prosedur penghitungan fisik

b. Prosedur kompilasi

c. Prosedur penentuan harga pokok persediaan

d. Prosedur adjustment harga pokok pensediaan

2.Organisasi yang terkait

	No.


	Fungsi
	Nama unit organisasi pemegang fungsi



	1

2

3

4

5

6

7
	Fungsi penerima order dari pembeli Fungsi otorisasi produksi

Fungsi produksi

Fungsi perencanaan & pengendaian produksi

Fungsi penyimpanan barang

Fungsi akuntansi biaya

Fungsi akuntansi keuangan 


	Bagian order penjualan

Departemen produksi

Bagian produksi

Bagian perencanaan & pengawasan produksi

Bagian gudang

Bagian kartu persediaan dan kartu biaya

Bagian jurnal, Buku besar dan Laporan


3. Dokumen

Dokumen

Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan dokumen pendukung yaitu dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi.

	No.


	Transaksi
	Dokumen sumber
	Dokumen pendukung

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Pemakaian bahan baku

Pengembalian barang ke gudang

Pencatatan biaya TKL

Pencatatan pembebanan BOP

Pencatatan harga pokok produk selesai

Pencatatan BOP sesungguhnya, biaya pemasaran, biaya adm. Dan umum yang berasal dari pemakaian barang gudang

Pencatatan BOP sesungguhnya, biaya pemasaran, biaya ad,. Dan umum yang berasal dari pengeluaran kas

Pencatatan BOP sesungguhnya, biaya pemasaran, biaya adm. Dan umum yang berasal dari depresiasi, amortisasi, deplesi dan terpakainya persekot biaya

Pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan


	Bukti permintaan dan pengeluaran brng gudang

Bukti pengembalian barang gudang

Bukti kas keluar

Bukti memorial

Bukti memorial

Bukti permintaan & pengeluaran barang gudang

Bukti kas keluar

Bukti memorial

Bukti memorial


	Rekap daftar upah

Laporan produk selesai

Rekap daftar gaji & upah 

Daft. gaji & upah

Faktu dr pemasok

Daftar hasil perhitungan fisik


Keterangan : 

Dokumen lengkaap yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan adalah :

1.   Surat order produksi

2.   Daftar kebutuhan bahan

3. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang

4. Bukti pengembalian barang ke gudang

5. Daftar kegiatan produksi

6. Kartu jam kerja

7. Bukti memorial

8. Laporan produk selesai

9. Bukti kas keluar

Dokumen  yang digunakan untuk penghitungan fisik persediaan :

1.  Kartu perhitungan fisik

2.  Daftar hasil penghitungan fisik

4. Catatan Akuntansi


Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat siklus pembelian adalah :

1. Jurnal pemakaian bahan baku

2. Jurnal umum

3. Register bukti kas keluar

4. Kartu harga pokok produk

5. Kartu persediaan

6. Kartu biaya

5.Flow Chart

1. Prosedur order produksi

2. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang

3. Prosedur pengembalian baang gudang

4. Prosedur pencatatan biaya tenaga kerja langsung

5. Prosedu produk selesai dan pencatatan pembebanan BOP

6. Prosedur pencatatan BOP sesungguhnya, biaya administrasi dan umum dan biaya pemasaran yang berasal dari pemakaian barang gudang

7. Prosedur pencatatan BOP sesungguhnya, biaya administrasi dan umum, dan biaya pemasaran yang berasal dri pengeluaran kas dan yang menggunakan register bukti kas keluar dan jurnal umum

8. Prosedur pencatatan BOP sesungguhnya, biaya administrasi dan umum, dan biaya pemasaran yang berasal dri pengeluaran kas dan yang menggunakan register bukti kas keluar 

9. Prosedur pencatatan BOP sesungguhnya, biaya administrasi dan umum, dan biaya pemasaran yang berasal dari depresiasi, amortisasi , deplesi dan terpakainya persekot biaya
 

PENGUJIAN KEPATUHAN 

THD. SIKLUS KAS

I. Deskripsi Siklus Kas

Siklus kas dibagi menjadi tiga sistem yang masing-masing terdiri dari

Dibawah ini kerangka perencanaan program pengujian kepatuhan terhadap Siklus Kas.














1.Sistem Akuntansi

1.1. Sistem penerimaan kas :

a. Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai

b. Prosedur penerimaan kas dari piutang

c. Prosedur penyetoran kas ke bank

d. Prosedur pencatatan penerimaan kas

1.2. Sistem pengeluaran kas :

a. Prosedur pembuatan bukti kas keluar

b. Prosedur pembayaran kas

c. Prosedur pencatatan pengeluaran kas

1.3. Sistem kas kecil :

a. Prosedur pembentukan dana kas kecil

b. Prosedur pengisian kembali dana kas kecil

2. Unit Organisasi yang terkait
	
	Fungsi
	Nama unit organisasi / Pemegang fungsi

	1

2

3

4

5

6

7

8


	Fungsi pencatat piutang

Fungsi penerima surat

Fungsi penyimpan kas

Fungsi pembuat bukti kas keluar

Fungsi penyimpan dana kas kecil

Fungsi akuntansi biaya

Fungsi akuntansi keuangan

Fungsi pemeriksa intern
	Bagian piutang

Bagian sekretariat

Bagia kasir

Bagian u tang

Pemegang dana kas kecil

Bagian kartu persediraan dan kartu biaya

Bagian jurnal, buku besar dan laporan

Bagian pemeriksa intern


3. Dokumen
Dokumen

Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan dokumen pendukung yaitu dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi.

	No.


	Transaksi
	Dokumen sumber
	Dokumen pendukung

	1.

2.

3.

4.

5.


	Penerimaan kas dari piutang

Pengeluaran kas

Pembentukan dana kas kecil

Pengisian kembali dana kas kecil


	Bukti kas masuk

Bukti kas keluar

Bukti kas keluar

Bukti kas keluar


	Surat pemberitahuan

Bukti setor bank

Daftarsurat pemberitahuan

Surat order pembelian

Laporan penerimaan barang

Faktur dari pemasok

Daftar gaji dan upah & lain-lain

Surat keputusan direksi

Permintaan pengisisn kembali kas kecil

Bukti pengeluaran kas kecil


4. Catatan Akuntansi

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi kas :

a. Kartu iutang

b. Jurnal penerimaan kas

c. Jurnal pengeluaran kas atau register cek

5. Flow Chart

PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP KAS

I.  Deskripsi Kas

Kas terdiri dari uang tunai, pos wesel, certified check, cashiers’ check, cek pribadi dan bank draft, serta dana yang disimpan di bank yang pengambilannya tidak dibatasi oleh bank atau perjanjian yang lain

Dalam perusahaan terdapat cash on hand ( berupa kas tunai yang ada per tanggal tertentu dan saldo dana kas kecil) dan cash on bank ( berupa simpanan dibank berbetuk rekening giro)

II.  Prinsip akuntansi yang lazim dalam penyajian kas di Neraca

1. Kas yang dicantumkan didalam neraca adalah saldo cash on hand pada tanggal tersebut dan cash on bank yang pengambilannya tidak dibatasi atau perjanjian lain

2. Kas dalam bentuk valuta asing harus dicantumkan didalam neraca sebesar nilai kurs yang berlaku pada tanggal neraca

3. Unsur-unsur berikut harus disajikan secara terpisah dari unsur kas didalam neraca jika jumlahnya material seperti :

a. Tabungan di bank

b. Dana untuk perluasan pabrik atau yang tidak digunakan untuk keperluan modal kerja

c. Saldo bank minimum yang disyaratkan oleh bank dalam suatu perjanjian penarikan kredit

d. Saldo di bank luar negeri yang tidak digunakan dalam hubungannya dengan kegiatan luar negeri dan tidak dapat segera diubah kedalam mata uang rupiah karena batasan-batasan

e. Persekot biaya perjalanan atau persekot lain kepada karyawan

III. Tujuan pengujian substantif terhadap kas

1. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntnasi yang bersangkutan dengan kas

2. Membuktikan eksistensi kas yang dicantumkan didalam neraca

3. Membuktikan ketepatan cutoff transaksi kas

4. Embuktikan kewajaran penyajian kas dalam neraca

5. Membuktikan kemungkinan terjadinya penggelapan terhadap kas

IV. Program pengujian substantif terhadap kas

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo kas yang tercantum didalam neraca kesaldo rekening kas yang bersagkutan didalam buku besar

2. Hitung kembali saldo rekening kas didalam buku besar

3. Usut porting pendebitan dan pengkreditan rekening kas kedalam jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas

Verifikasi Eksistensi

4. Hitung kas yang ada ditangan klien

5. Rekonsiliasi catatan kas dengan rekening koran bank ybs.

6. Lakukan konfirmasi saldo kas di bank

7. Periksa cek yang beredar pada tanggal neraca ke didalam rekening koran bank

Verifikasi cutoff

8. Buatlah rekonsiliasi saldo kas menurut cutoff bank statement dengan saldo kas menurut catatan klien

9. Usut setoran dalam perjalanan pada tanggal neraca kedalam cutoff bank statement

10. Periksa tanggal yang tercantum dalam cek yang beredar pada tanggal neraca

11. Periksa adanya cek kosong yang tercantum didalam cutoff bank statement

12. Periksa semua cek dalam cutoff bank statement mengenai kemungkinan hilangnya cek yang tercantum sebagai cek yang beredar pada tanggal neraca

Verifikasi penyajian kas dalam neraca

13. Periksa jawaban konfirmasi dari bank mengenai batasan yang dikenakan terhadap pemakaian rekening tertentu klien di bank

14. Lakukan wawancara dengan menejemen mengenai batasan penggunaak kas klien

Pengujian Penggelapan kas

15. Buat daftar transfer bank dalam periode sebelumnya dan sesudah tanggal neraca untuk menemukan kemungkinan terjadinya check kitting

16. Buat dan lakukan analisis terhadap rekonsiliasi bank 4 kolom

17. Periksa adanya kemungkinan penggelapan kas dengan  cara lapping penerimaan dan pengeluaran kas


	
	
	


Jika perhitungan kas dilakukan setelah tanggal necara, untuk membuktikan eksistensi kas pada tanggal necara dengan melakuan prosedur work-back
Saldo kas pada tanggal perhitungan kas (misal tanggal 10 Maret 2001)


xxx

Ditambah :

Pengeluaran kas tanggal 1 januari s/d 10 Maret 2001




xxx

Dikurangi :

Penerimaan kas tanggal 1 januari s/d 10 Maret 2001




xxx











          -------
Saldo cash on hand tanggal 31 Desember 2000




xxx










          ====

PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP PIUTANG
I.  Deskripsi piutang


Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang atau jasa yang dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun atau dalam satu siklus kegiatan perusahaan.

Piutang ini berbentuk piutang dagang ( piutang dagang timbul  dari transaksi penjulan barang atau jasa dalam kegiatan normal perusahaan) dan piutang non dagang ( piutang timbul selain penjualan barang dan jasa, seperti piutang karyawan, piutang penjualan saham, piutang klaim asuransi dll)

II.  Prinsip akntansi yang lazim

1. Piutang dagang harus disajikan dalam neraca sebesal jumlah yang diperkirankan dapat ditagih dari debitur pada tanggal neraca ( yakni dalam jumlah bruto dikurangan dengan taksiran kerugian piutang)

2. Jika perusahaan tidak membentuk CKP harus didiscloseuser kedalam catatan atas laporang keuangan

3. Jika piutang bersaldo material pada tanggal neraca, harus disajikan rincian didalam neraca

4. Piutang dagang yang bersaldo kredit harus disajikan dalam kelompok kewajiban jangka pendek

5. Piutang non dagang harus disajikan terpisah dengan piutang dagang

III.  Tujuan pengujian substantif terhadap kas

1. Memperoleh kayakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan piutang

2.  Membuktikan eksistensi piutang yang dicantumkan dalam neraca

3.  Membuktikan hak pemilikan klien atas piutang yang dicantumkan didalam neraca

4.  Membuktikan ketepatan cutoff transaksi yang bersangkutan dengan piutang

5.  Membuktikan kewajaran penilaian piutang yang dicantumkan dalam neraca

6.  Membuktikan kewajaran penyajian piutang dalam neraca

IV. Program pengujian substantif terhadap piutang

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.pelaks.
	Pelaksana

	Rekonsiliasi

1.  Usust saldo piutang yang tercantum dalam neraca ke saldo rekeing piutang yang bersangkutan dalam buku besar

2. Hitung kembali saldo piutang rekening piutna dalam buku besar

3. Usut posting pendebitan rekening piutang dalam jurnal ybs.

4. Lakukan rekonsiliasi buku pembantu piutang dengan rekening kontrol piunta dalam buku besar

Verifikasi eksistensi

5. Kirimkan surat konfirmasi ke debitur

6. Periksa dokumen yang mendukung timbulnya piutang

7. Periksa dokumen yang mendukung pencatatan penerimaan kas dari debitur yang terjadi setelah tanggal  neraca

Verifikasi pemilikan

8. Periksa dokumen pendukung timbulnya piutang

9. Periksa jawaban konfirmasi piutang

10. Mintalah surat representasi piutang dari klien

Verifikasi Cutoff

11. Periksa dokumen yang mendukung timbulnya piutang dalam minggu terakhir tahun yang diperiksa dan minggu pertama setelah tanggal neraca

12. Periksa dokumen yang mendukung berkurangnya piutang dalam minggu terakhir tahun yang diperiksa dan minggu pertama setelah tanggal neraca

Verifikasi penilaian

13. Hitung kembali CKP yang dibuat oleh klien

14. Periksa penentuan umur piutang yang dibuat oleh klien

15. Bandingkan CKP yang tercantum dalam neraca tahun yang diperiksa dengan tahun sebelumnya

16. Periksa catatan kredit untuk debitur yang utangnya telah kadaluwarsa

Verifikasi penyajian peiutang didalam neraca

17. Periksa klasifikasi piutna kedalam kelompok aktiva lancar dan tak lancar

18. Periksa jawaban konfirmasi piutang

19. Periksa klasifikasi piutang dalam kelompok piutang

20. Perisa surat representasi klien mengenai piutang


	
	
	


Dalam melakukan konfirmasi piutang terdapat dua metode yang dapat dilakukan oleh akuntan :

1. Metode konfirmasi positif

Metode konfirmasi yang meminta jawaban penegasan dari debitur, baik terdapat kesesuaian ataupun tidaksesuai antara saldo utang debitur menurut catatan akuntansinya dengan saldo utang yang teecantum dalam surat konfirmasi

Metode konfirmasi positif digunakan jika akuntan menghadapi situasi sebagai berikut :

Saldo piutang secara individu berjumlah besar, terdapat rekeing piutang yang disengketakan, atau terdapat ketidaktelitian atau ketidakberesan saldo rekening piutang

2. Metode konfirmasi negatif

Metode konfirmasi untuk meminta jawaban penegasan dari debitur hanya jika terdapat ketidaksesuanan antara saldo utang debitur menurut catatan akuntansinya dengan saldo utang menurut dalam surat konfirmasi

Metode konfirmasi negatif digunakan oleh akuntan, jika penendalian intern terhadap piutang dinail baik, rening piutang berjumlah banyak dengan saldo yang kecil, debitur yang menerima konfirmasi tidak akan menaruh prhatian terdapat surat konfirmasi yang diterimanya

PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP PERSEDIAAN

I.   Deskripsi Persediaan

          Persediaan merupakan unsur aktiva yang disimpan dengan tujuan untuk dijual dalam kegiatan bisnis yang normal atau barang-barang yang akan dikonsumsi dalam pengolahan produk yang akan dijual

Persediaan umumnya mendapat perhatian yang lebih besar dari akuntan publik dalam pemeriksaannya karena berbagai alasan sebagai berikut :

1. Umumnya persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang jumlahnya cukup material dan merupakan objek manipulasi serta tempat terjadinya kesalahan-kesalahan besar.

2. Penentuan besarnya nilai persdiaan secara langsung mempengaruhi harga pokok penjualan sehingga berpengaruh pula terhadap perhitungan laba tahun yang bersangkutan

3. Seringkali persediaan disimpan diberbagai tempat sehingga penyulitkan pengawasan dan penghitungan fisiknya

4. Adanya berbagai macam persediaan menimbulkan kesulitan bagi akuntan dalam melaksanakan pemeriksaannya

II.  Prinsip akuntansi yang lazim dalam penyajian persediaan dalam neraca

1. Laporan keuangan harus menjelaskan bahwa persediaan dinilai dengan “ lower of cost or market” dan harus menyebutkan metode yang digunakan dalam menentukan harga pokok persediaan

2. Jika persediaan dinyatakan pada harga pokoknya, nilai pasarnya pada tanggal neraca  harus dicantumkan dalam tanda kurung, dan jika persediaan diturunkan nilainya pada harga pasarnya, harga pokoknya harus dicantumkan dalam tanda kurung. Harga pokok pengganti kini (current replacement cost) harus dicantumkan dalam laporan keuangan untuk persediaan  yang harga pokoknya ditentukan berdasarkan metode masuk terakhir keluar terakhir ( MTKT )

3. Akibat perubahan metode penilaian persediaan terhadap perhitungan rugi laba tahun yang diperiksa harus dijelaskan dalam laporan keuangan dan akuntan harus menyatakan perkecualian mengenai konsistensi penerapan prinsip akuntansi yang lazim dalam laporan akuntan

4. Penjelasan yang lengkap harus dibuat dalam laporan keuangan jika persediaan digadaikan sebagai jaminan utang yang ditarik oleh klien

5. Jika jumlahnya material, persediaan dalam perusahaan manufaktur harus dikelompokkan menurut kelompok utama berikut inin : persediaan barang jadi, persediaan produk dalam proses dan persediaan bahan baku. Penyajian kelompok persediaan tersebut dalam neraca berdasarkan urutan likuiditasnya

6. Perjanjian pembelian harus dijelaskan dalam laporan keuangan, jika jumlahnya material atau bersifat luar biasa

7. Cadangan untuk menghadapi kemungkinan turunnya harga persediaan setelah tanggalneraca harus dibentuk dengan menyisihkan sebagian laba yang ditahan. Cadangan ini tidak boleh dikurangkan dari persediaan, namun harus disajikan sebagai pengurang rekening laba  yang ditahan.

III.Tujuan pengujian substantif terhadap persediaan

1. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan persediaan

2. Membuktikan eksistensi persediaan yang dicantumkan dalam neraca

3. Membuktikan hak pemilikan klien atas persediaan yang dicantumkan dalam neraca

4. Membuktikan ketepatan cutoff transaksi yang bersangkutan dengan persediaan

5. Membuktikan kewajaran penilain persediaan yang dicantumkan dalam neraca

6. Membuktikan kewajaran penyajian persediaan dalam neraca

IV.  Program pengujian substantif terhadap persediaan

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo persediaan yang tercantum dalam neraca ke saldo rekening persediaan yang bersangkutan dalam buku besar

2. Hitung kembali saldo rekening persediaan dalam buku besar

3. Usut posting pendebitan dan pengkreditan rekening persediaan kedalam jurnal yang bersangkutan

4. Lakukan rekonsiliasi buku pembantu persediaan dengan rekening kontrol persediaan yang bersangkutan dalam buku besar

Verifikasi eksistensi

5. Periksa instruksi tertulis mengenai penghitungan fisik persediaan

6. Lakukan pengamatan terhadap penghitungan fisik persediaan yang dilakukan oleh klien

7. Kirimkan surat  konfirmasi persediaan yang disimpan digudang luar

Verifikasi pemilikan

8. Periksa fokumen pendukung timbulnya persediaan

9. Mintalah informasi mengenai barang-barang klien yang dijual secara konsinyasi dan barang-barang titipan yang ada ditangan klien

10. Mintalah informasi mengenai persediaan yang dijadikan jaminan penarikan utang

Verifikasi Cutoff

11. Periksa dokumen yang mendukung transaksi pembelian dalam minggu terakhir tahun yang diperiksan dan minggu pertama setelah tanggal neraca

12. Periksa dokumen yang mendukung berkurangnya persediaan ( karena transaksi penjualan atau pemakian sendiri) dalam minggu terakhir tahun yang diperiksa dan minggu pertama seteleh tanggal neraca

Verifikasi penilain

13. Penilain informasi mengenai metode penilaian persediaan yang digunakan oleh klien

14. Periksa kesesuaian harga pokok per satuan persediaan dengan prinsip akuntansi yang lazim

15. Periksa catatan pendukung yang bersangkutan dengan data hrga pokok persatuan persediaan

16. Bandingkan laba bruto tahun  yang diperiksa dengan laba kruto tahun sebelumnya

17. Lakukan pengamatan terhadap unsur persediaan yang rusak

18. Hitung tingkat perputaran persediaan dan bandingkan dengan tingkat perputaran persediaan tahun sebelumnya

19. Amati persediaan yang lambat pemakaiannya atau penjualannya

20. Mintalah surat representasi persediaan dari klien

Verifikasi penyajian persediaan dalam neraca

21. Periksa kalsifikasi persediaan dalam neraca

22. Periksa penjelasan yang bersangkutan dengan persediaan

23.  Lakukan analytical review terhadap persediaan
	
	
	


PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP INVESTASI

I. Deskripsi Investasi

Merupakan penanaman uang diluar perusahaan y ang dapat berupa surat berharga atau aktiva lain yang tidak digunakan secara langsung dalam kegiatan produktif perusahaan

Investasi jangka pendek berupa surat berharga yang harga pasarnya relatif stabil, dan pembelian tersebut  untuk menanamkan kas yang untuk sementara waktu tidak terpakai dalam kegiatan bisnis perusahaan, sedangkan

Investasi jangka panjang berupa surat berharga untuk memperoleh pendapatan bunga atau dididen dalam jangka panjang

II. Prinsip akuntansi  yang lazim dalam penyajian investasi dalam neraca

1. Investai harus disajikan secara terpisah di neraca sesuai dengan tujuan investasi tersebut. Investasi yang tidak akan dijual dalam jangka pendek disajikan dalam kelompok aktiva tidak lancar. Jika jumlahnya material investasi ini disajikan terpisah dengan judul “Investasi”. Jika jumlahnya kecil investasi jangka panjang ini disakikan dengan judul “aktiva lain-lain”. Investasi yang tujuannya untuk menyediakan modal kerja, disajikan dineraca dalam kelompok aktiva lancar dengan judul “surat berharga”.

2. Investasi jangka pendek disajikan nilainya dalam neraca dengan salah satu dari dua cara yakni :

a. Pada harga pokoknya, dengan mencantumkan harga pasarnya dalam tanda kurung

b. Pada nilai Lower of cost or market. Nilai yang lebih tinggi harus dicantumkan dalam tanda kurung

3. Investasi jangka panjang disajikan dineraca pada harga pokoknya. Harga pasar tidak harus disajikan dalam tanda kurung

4. Harus dicantumkan penjelasan yang cukup jika investasi jangka pendek dijadikan sebagai jaminan

5. Investasi dalam perusahaan afiliasi harus disajikan scara terpisah dari investasi y ang lain dan harus dicantumkan penjelasan yang cukup mengenai sifat hubungan antara perusahaan-perusahaan tersebut

6. Obligasi atau saham yang dikeluarkan oleh klien yang dibeli kembali  disimpnan dalam dana khusus sebaiknya disajikan sebagai pengurang utang obligasi atau modal saham

7. Jika investasi bukan merupakan sumber pendapatan perusahaan, maka penghasilan yang timbul dari pemilikan investasi tersebut harus digolongkan dalam penghasilan luar usaha

8. Jika penghasilan bunga dan penghasilan dividen jumlahnya material, keduanya harus disajikan secara terpisah dalam lapoaran laba rugi

9. Laba rugi sebagai akibat penjualan investasi jangka pendek yang material jumlahnya, harus disajikan secara terpisah dalam laporan laba rugi dalam kelompok penghasilan luar usaha. Angka yang disajikan adalah jumlah laba atau rugi setelah dikurangi pajak.

10. Laba rugi yang timbul dari transaksi antar perusahaan yang belum direalisasikan dalam hubungan antara induk dan anak harus dieliminasikan jika investasi dicatat dengan equity method

11. Laga atau rugi yang timbul dari transaksi yang bersangkutan dengan saham yang dikeluarkan sendiri oleh perusahaan, tidak boleh diperhitungkan dalam penentuan laba atau rugi perusahaan, tidak boleh diperhitungkan dalam penentuan laba atau rugi perusahaan. Laba atau rugi ini diperlakukan sebagai tambahan atau pengurangan elemen modal

III. Tujuan pengujian substantif terhadap investasi

1. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan investasi

2. Membuktikan eksistensi investasi yang dicantumkan dalam neraca

3. Membuktikan hak pemilikan klien atas investasi yang dicantumkan dalam neraca

4. Membuktikan kewajaran penilaian investai yang dicantumkan dalam neraca

5. Membuktikan ketepatan cutoff transaksi yang bersangkutan dengan investasi

6. Membuktikan kewajaran penyajian investasi dalam neraca

7. Membuktikan kewajaran perhitungan pendapatan investasi untuk tahun yang diperiksa

IV. Program pengujian substantif terhadap investasi

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo investasi yang tercantum dalam nerada ke saldo rekening investasi  yang bersangkutan dalam buku besar

2. Hitung kembali saldo rekening investasi dalam buku besar

3. Usut posting pendebitan dan pengkreditan rekening investasi dalam jurnal yang bersangkutan

4. Lakukan rekonsiliasi buku pembantu investasi dengan rekening kontrol investasi yang bernakutan dalam buku besar

Verifikasi eksistensi

5. Pelajari notulen rapat pemegang saham dan direksi

6. Mintalah daftar surat berharga yang ada ditangan klien dan lakukan penghitunhan dan inspeksi terhadap sertifikat surat berharga tersebut

7. Kirimkan konfirmasi tentang surat berharga milik klien lyang berada ditangan pihak lain

8. Lakukan rkonsiliasi antara surat berharga yang dihitung dengan hasil konfirmasi dan jumlah yang disajikan dalam neraca

Verifikasi pemilikan

9. Lakukan inspeksi dan pemeriksaan terhadap polis asuransi surat berharga

10. Periksa dokumen yang mendukung perolehan investasi yang dimiliki oleh klien pada tanggal neraca

11. Mintalah informasi mengenai suat berharga yang dijadikan jainan penarikan utang

Verifikasi penilaian

12. Bandingkan metode penilaian investasi yang digunakan oleh klien dengan prinsip akuntansi yang lazim

13. Periksa dokumen yang mendukung transaksi perolehan dan penjualan investasi

14. Hitung kembali laba atau rugi yang timbul dari transaksi penjualn investsi

15. Bandingkan nilai investasi denan harga pasar surat berharga

Verifikasi cutoff
16. Periksa dokemen yang mendukung transaksi pembelian surat berharga dalam periode sekitar tanggal neraca

17. Periksa dokumen y ang mendukung transaksi penjualan surat berharga dalam periode sekital tanggal neraca

Verifikasi penyajian investasi dalam neraca

18. Periksa klasifikasi surat berharga sebagai investasi sementara dan investasi jangka panjang

19. Periksa investasi jangka panjang mengenai kemungkinan sebagai alat pengendalian perusahaan lain

Verifikasi penghasilan

20. Hitung kembali pendapatan bunga dan dividen tahun yang diperiksa

21. Hitung kembali laba dan rugi yang timbul dari transaksi penjulan surat berharga
	
	
	


PENGUJIAN SUSTANTIF TERHADAP AKTIVA TETAP

I.  Deskripsi Aktiva tetap berwujud

Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyaimanfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksankan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali


Sedangkan aktiva tetap tidak berwujud bukan merupakan klaim kepada pihak lain juga bukan merupakan hak yang eksistensinya secara fifik ada.melainkan merupakan keistimewaan yang melekat pada produk, proses atau lokasi. Keistimewaan yang bersifat eksklusif mungkin diperoleh dari pemerintah (misal : panten), diciptakan ( misal : goodwill), diperoleh dari pemiliknya (misal : leasehold)

Aktiv tetap tidak berwujud dapat digolongkan menjadi dua kelompok :

1. Aktiva tetap yang eksistensinya dibatasi oleh ukum, peraturan, yakni

a. Paten

b. Leasehold

c. Hak cipta (copyright)

d. Fixem term franshises

e. Lisensi

f. Goodwill

g. Biaya organisasi

2. Aktiva tetap yang eksistensinya tidak dibatasi

a. Merk dan nama dagang

b. Prosesn atau rumus rahasia

c. Perpetual franchises

d. Goodwill

Perbedaan pengujian substantif terhadap aktiva tetap dengan terhadap aktiva lancar

1. Karena frekensi pembelian aktiva tetap lebih sedikit dibanding dengan aktiva lancar

2. Pengaruh cutoff transaksi dengan aktiva tetap kedalam laporan laba rugi sangat sedikit

3. Pengujian substantif aktiva tetap dititikberatkan pada verifikasi mutasi aktiva tetap yang terjadi dalam tahun yang diperiksa

II.  Prinsip akuntnasi yang lazim dalam penyajian aktiva tetap di neraca

1. Dasar penilaian aktiva tetap harus dicantumkan dalam neraca

2. Aktiva tetap yang dijamninkan harus dijelaskan

3. Jumlah akumulasi depresiasi dan biaya depresiasi untuk tahun kini harus ditunjukkan dalam laporan keuangan

4. Metode yang digunakan dalam penghitungan depresiasi golongan besar aktiva tetap harus diungkapkan dalam laporan keuangan

5. Aktiva tetap yang telah habis didepresiasi namun masih digunkan untuk beroperasi, jika jumlahnya material harus dijelaskan

6. Aktiva tetap tidak erwujud harus disajikan secara terpisah dalam neraca

7. Dasar penilaian aktiva tetap tidak berwujud harus disebutkan dan metode amortisasinya harus dijelaskan dalam laporan keuangan

III.  Tujuan pengujian substantif terhatap aktiva tetap

1. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan aktiva tetap

2. Membuktikan eksistensi aktiva tetap yang dicantumkan dalam neraca

3. Membuktikan hak pemilikan klien atas aktiva tetap yang dicantumkan dalam neraca

4. Membuktikan ketepatan cutoff transaksi yang bersangkutan dengan aktiva tetap

5. Membuktikan kewajaran penilaian aktiva tetap yang dicantumkan dalam neraca]

6. Membuktikan kewajaran penyajian aktiva tetap dalam neraca

IV. Program pengujian substantif terhadap aktiva tetap

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo aktiva tetap yang tercantum dalam nerada ke saldo rekening aktiva tetap  yang bersangkutan dalam buku besar

2. Hitung kembali saldo rekening aktiva tetap dalam buku besar

3. Usut posting pendebitan dan pengkreditan rekening aktiva tetap dalam jurnal yang bersangkutan

4. Lakukan rekonsiliasi buku pembantu aktiva tetap dengan rekening kontrol aktiva tetap yang bersangkutan dalam buku besar

Verifikasi eksistensi

5. Lakukan inspeksi terhadap tambahan aktiva tetap dalam tahun yang diperiksa

6. Lakukan rekonsiliasi aktiva tetap tertentu ke dalam kartu aktiva tetap

7. Untuk aktiva tetap tetap tidak berwujud untuk mempelajari notumen rapat direksi, perjanjian , surat ijin pemerintah, dan dokumen lain yang membuktikan eksistensi aktiva ini

Verifikasi pemilikan

8. Periksa dokumen yang mendukung perolehan dan penghentian pemakaian aktiva tetap dalam tahun yang diperiksa

9. Periksalah dokemen yang bersangkutan dengan biaya sewa

10. Lakukan inspeksi polis asuransi aktiva tetap

11. Mintalah informasi mengenai aktiva tetap yang dijadikan jaminan dalam penerikan utang

12. Lakukan inspeksi terhadap perjanjian leasing dan inspeksi terhadap surat-surat yang berkaitan dengan kepemilikan aktiva tetap tidak berwujud

Verifikasi cutoff

13. Periksa dokemen yang mendukung transaksi perolehan kativa tetap dalam periode sekitar tanggal neraca

14. Periksa dokemen yang mendukung transaksi penghentian pemakaian aktiva tetap dalam periode sekitar tanggal neraca

Verifikasi penilaian

15. Periksa jumlah rupaih yang tercantum dalam dokumen yang mendukung perolehan aktiva tetap

16. Lakukan pemeriksaan utnuk menemukan adanya penghentian pemakaian aktiva tetap

17. Hitung kembali jumlah rupiah yang dicatat dalam rekening-rekening yang terkait dalam transaksi penghentian pemakian aktiva tetap

18. Hitung kembali biaya depresiasi dan deplesi

19. Lakukan analisis terhadap rekening biaya reparasi dan pemeliharaan

20. Periksa dokumen yang mendukung transaksi perolehan dan amortisasi aktiva tidak berwujud

Verifikasi penyajian investasi dalam neraca

21. Periksa klasifikasi aktiva tetap dalam neraca

22. Periksa penjelasan yang bersangkutan dengan aktiva tetap


	
	
	


Dasar yang harus dipakai untuk menentukan harga pokok aktiva tidak berwujud sebagai berikut :

	Jenis aktiva tidak berwujud
	Dasar penentuan harga pokok

	1. Paten

2. Hak cipta

3. Nama & merk dagang

4. Franchise
	Harga beli paten, biaya pengadilan untuk mempertahankan tuntutan paten di pengadilan (biasanya pengembangan paten yang dilakukan oleh perusahaan umumnya dibebankan sebagai biaya pada tahun terjadinya)

Pengeluaran untuk pendaftaran hak cipta, biaya penasihat hukum (seperti halnya dengan paten, biaya riset untuk mendapatkan hak cipta umumnya dibebankan sebagai biaya pada tahun terjadinya)

Pengeluaran untuk penasihat hukum, biaya pendaftaran, dan biaya lain yang langsung bersangkutan dengan perolehannya

Biaya franchise, termasuk didalamnya biaya penasihat hukum


PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP 

UTANG LANCAR & UTANG JANGKA PANJANG

I.  Deskripsi Utang lancar dan utang jangka panjang

Utang lancar meliputi semua kewajiban yang akan dilunasi dalam periode jangka pendek ( 1 tahun atau kurang dari tanggal neraca atau dalam siklus kegiatan normal perusahaan)


Utang jangka panjang adalah kewajiban sekarang yang timbul dari kegiatan atau transaksi yang lau yang jatuh temponya lebih dari satu tahun ditinjau dari tanggal neraca. Utang jangka panjang merupakan alternatif pembelanjaan perusahaan disamping penarikan tambahan penyertaan dari pemegang saham dan penggunaan laba yl ang diperoleh dari usaha perusahaan. Utang jangka panjang timbul dari penarikan utang dari bank atau lembaga keuangan lain atau dari pengeluaran obligasi. Umumnya digunkan oleh perusahan untuk membelanjai kegiatan  menjual saham, menggunakan laba hasil kegiatan usaha perusahaan, menarik utang jangka pendek atau utang jangka panjang

Alasan perusahaan menggunakan utang jangka panjang antara lain :

1. Perusahaan tidak dapat melunasi hutang jangka pendek dengan aktiva lancar

2. Utang jangka timbul akibat dari kebutuhan dana yang besar 

3. Seringkali lebih menguntungkan jika aktiva tetap diperoleh dengan cara sewa daripada membeli

4. Pemenuhan kebutuhan dana akan lebihmurah karena biaya bunga dapat dikurangkan dalam perhitungan pajak penghasilan, sedagkan dividen yang dibayarkan kepada pemedang saham tidak dapat diperlakukan sebagai biaya dalam laporan laba rugi, sehingga tidak dapat mengurangi besarnya pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan

II.  Prinsip akuntansi yang lazim dalam penyajian utang  lancar dan utang jangka panjang dalam neraca

1. Jika jumlahnya material, setiap jenis utang lancar harus disajikan secara terpisah

2. Utang kepada perusahaan afiliasi harus dipisahkan dari utang kepada pihak lain

3. Harus diungkapkan dalam laporan keuangan aktiva yang dijaminkan dalam penarikan utang lancar

4. Aktiva dan utang tidak boleh digaungkan penyajiannya dalam jumlah netto

5. Utang bersyarat harus dijelaskan dalam neraca

6. Utang jangka panjang harus dijelaskan dengan cukup dalam neraca

7. Utang jangka panjang berupa obligasi dapat disajikan dalam neraca pada nilai nominalnya

III.  Tujuan pengujian substantif terhadap utang lancar dan utang jangka  panjang

1. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi y ang bersangkutan dengan utang lancar  dan utang jangka panjang

2. Membuktikan eksistensi utang lancar dan utang jangka panjang yang dicantumkan dalam neraca

3. Membuktikan cutoff transaksi yang bersangkutan dengan utang lancar dan utang jangka panjang

4. Membuktikan kewajaran penyajian utang lancar dan utang jangka panjang dalam neraca

IV.  Program pengujian substantif terhadap utang lancar dan utang jangka panjang

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo utang yang tercantum dalam nerada ke saldo rekening utang  yang bersangkutan dalam buku besar

2.   Hitung kembali saldo rekening utang dalam buku besar

3.  Usut posting pendebitan dan pengkreditan rekening utang dalam  jurnal yang bersangkutan

4. Lakukan rekonsiliasi buku pembantu utang dengan rekening kontrol utang yang bersangkutan dalam buku besar

Verifikasi eksistensi

5. Periksa dokumen yang mendukung saldo rekening utang lancar

6. Mintalah konfirmasi utang lancar dan utang jangka panjang dari kreditur

7. Periksa dokumen yang mendukung pembayaran utang lancar setelah tanggal neraca dan pembayaran pokok pinjaman dan bunga utang jangka panjang

8. Lakukan pemeriksaan utnuk menemukan utang lancar yang belum dicatat pada tanggal neraca

9. Minta dan pelajari copy trust indenture dan surat perjanjian penarikan kredit jangka panjang

10. Usut penerimaan uang dari penarikan utang jangka panjang

11. Periksa aktiva yang dijaminkan dalam penarikan utang jangka panjang

12. Periksa polis akuransi aktiva yang dijaminkan dalam enarikan utang jagka panjang

13. Periksa kepatuhan klien terhadap batasan-batasan yang dikenakan oleh kreditur

14. Periksa doekumen yang mendukung transaksi treasury bond

Verifikasi cutoff

15. Periksa dokumen yang mendukung transaksi perolehan hutang dalam minggu terakir tahun diperiksa dan minggu pertama setelah tanggal neraca

16. Periksa dokumen yang mendukung transaksi pembayaran utang dalam minggu terakhir tahun yang diperksa dan minggu pertama setelah tanggal neraca

Verifikasi penyajian utang dalam neraca

17. Periksa klasifikasi utang dalam neraca

18. Periksa penjelasan yang bersangkutan dengan utang danga dan non dagang

19. Lakukan pemeriksaan untuk menemukan utang bersyarat dan periksa penjelasan y ang bersangkutan dengan  utang tersebut

Verifikasi biaya bunga utang jangka panjang

20. Verifikasi perhitungan bunga, amortisasi premi dan diskonto obligasi dan utang bunga obligasi

Verifikasi penilaian utang jangka panjang

21. Periksalah kesesuaian penilaian untang jangka panjang dengan prinsip akuntansi  yang lazim

22. Hitung kembali amortisasi premi obligasi dan diskonto obligasi


	
	
	


Utang bersyarat harus dicantumkan dalam neraca dengan cara salah satu dari ketiga dibawah ini :

1. Utang bersyarat dicantumkan dalam tanda kurung, dalam kelompok utang lancar. Jumlah utang bersyarat ini tidak ditambahkan kepada utang lancar lainnya

2. Utang bersyarat dicantumkan dibawah judul “Utang bersyarat” dalam neraca. Jumlah utang bersyarat tidak diperhitungkan dalam menjumlah utang lancar

3. Jika memerlukan penjelasan yang panjang, utang bersyarat disajikan dibagian penjelasan laporan keuangan

Program pemeriksaan terhadap utang bersyarat sebagai berikut :

1. Pelajari notulen rapat direksi sampai dengan tanggal penyelesaian pekerjaan lapangan

2. Periksalah kontrak-kontrak pembelian, penjualan, dan kontrak yang lain

3. Mintalah informasi dari pengacara klien mengenai perkara pengadilan yang melibatkan klien

4. Kirimkan konfirmasi ke bank

5. Pelajari arsip korespondensi klien dengan lembaga keuangan

PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP MODAL SENDIRI

I.  Deskripsi

Modal sendiri adalah jumlah komulatif kontribusi yang diberikan oleh pemilik kepada perusahaan sebagai suatu kesatuan usaha, ditambah dengan laba yang didapat oleh perusahaan yang ditahan didalam perusahaan

Menurut sifat pemilikannya, perusahaan berbentuk perseroan dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Perusahaan perseroan yang seluruh modalnya berasal dari penyertaan pemerintah (disebut publik corporation)

2. Perusahaan perseroan yang seluruh atau sebagian besar modalnya berasal dari penyertaan swasta ( disebut private corporation)

a. Perusahaan perseroan yang bersifat tertutup, pemilikan saham perusahaan hanya terbatas pada lingkungan tertentu

b. Perusahaan perseroan yang bersifat terbuka. Saham perusahaan ini dimiliki oleh masyarakat luas dan tersedia untuk dijual kepada masyarakat umum. Masyarakat mengenal perusahaan ini dengan istilah go publik

II.  Prinsip akuntansi yang lazim dalam penyajian modal sendiri dalam neraca

1. Modal saham, harus dijelaskan dengan lengkaptentang informasi yang diperlukan oleh pemakai laporan keuangan meliputi :

a. Jenis saham yang dikeluarkan, nilai nominal, tarif dividen jika ada

b. Untuk saham istimewa harus dijelaskan keistimewaannya

c. Jumlah lembar saham yang diijinkan untuk dikeluarkan, yang telah dikeluarkan, yang ada ditangan perusahaan sebagai treasury stock dan yang beredar

d. Jumlah dividen komulatif saham istimewa yang belum dapat dibayar oleh perusahaan, baik jumlah total maupun jumlah per lembar saham

e. Jumlah lembar saham yang disediakan untuk stock optin plans, untuk ditukarkan dengan obligasi atau saham istimewa. Jumlah lembar saham yang dipesan tetapi belum dikeluarkan, dividen saham yang telah diumumkan tetapi belum dibagikan dan saham yang dikeluarkan dalam penggabungan perusahaan

2. Treasury stock, harus disajikan delam neraca dalam kelompok modal saham. Jumlah yang disajikan adalah sebesar harga pokoknya, sebagai pengurang terhadap jumlah modal saham dan laba yang ditahan

3. Laba yang ditahan, Perubahan laba yang ditahan dalam tahun yang diperiksa dapat disajikan dalam laporang tersendiri disebut laporan perubahan laba y ang ditahan atau digabungkan dengan laporan laba rugi disebut laporan laba rugi dan perubahan laba yang ditahan. Informasi yang bersagkutan dengan pembatan penggunakan laba yang ditahan harus dijelaskan dalam notes to financial statement

III.  Tujuan pengujian substantif terhadap modal sendiri

1. Memperolah keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan modal sendiri

2. Membuktikan eksistensi modal sendiri yang dicantumkan dalam neraca

3. Membuktikan kewajaran penilaian modal sendiri yang dicantumkan dalam neraca

4. Membuktikan kewajaran penyajian modal sendiri dalam neraca

5. Membuktikan kewajaran pembagian dividen

IV. Program pengujian substantif terhadap modal sendiri

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo utang yang tercantum dalam nerada ke saldo rekening utang  yang bersangkutan dalam buku besar

2.   Hitung kembali saldo rekening utang dalam buku besar

3.  Usut posting pendebitan dan pengkreditan rekening utang dalam  jurnal yang bersangkutan

4. Lakukan rekonsiliasi buku pembantu utang dengan rekening  kontrol utang yang bersangkutan dalam buku besar

Verifikasi eksistensi

5. Pelajari anggaran dasar dan anggaran rumah tangga perusahaan  klien

6. Pelajari notulen rapat pemegang saham dan dewan komisaris

7. Lakukan analisis terhadap rekening modal saham

8. Usut penerimaan kas dari emisi saham ke jurnal penerimaan kas dan rekening koran bank

9..Pelajari kontrak underwriting dan persyaratan emisi saham

10. Pelajari kontrak antara klien dengan independent registrar dan transfer agent

11. Dapatkan konfirmasi dari independent registrar dan tranfer agent

12. Periksa pertanggungjawaban nomor urut sertifikat saham

13. Periksa semua sertifikat saham yang dibatalkan pemakaiannya

Verifikasi penilaian

14. Lakukan analisis terhadap rekening modal saham

15. Lakukan analisis terhadap rekening laba yang ditahan

16. Selidikilah adjustment yang berasal dari tahun sebelumnya yang dicatat dalam rekening laba yang ditahan

17. Periksa penyisihan laba yang ditahan dalam tahun yang diperiksa

18. Lakukan analisis terhadap rekening treasury stock

Verifikasi penyajian modal sendiri dalam neraca

19. Periksa pencatatan transaksi emisi saham untuk menentukan pemisahan jumlah modal saham dengan paid incapital

20. Periksa penyajian tresury stock

21. Periksa penyisihan laba yang ditahan dalam tahun yang diperiksa

22. Periksa penjelasan yang bersangkutan dengan unsur modal sendiri

Verifikasi dividen

23. Pelajari notulen rapat dewan komisaris dan pemegang saham mengenai pembagian dividen

24. Periksa pendatatan transaksi pengumuman dividen dan pembayarannya

25. Pelajari surat perjanjian penarikan kredit dan bond indenture mengaenai pasal yang membatasi pembagian dividen


	
	
	


Keterangan :

Modal saham  merupakan rekening yang digunakan untuk mencatat nilai nominal saham yang beredar dan pengurangan saham yang beredar karena pelunasan saham dan  transaksi treasury stock

Paid-in capital merupakan rekening yang digunakan untuk menampung kelebihan atau kekurangan setoran pemegang saham dari nilai nominal saham

Treasury stock merupakan rekening yang digunakan untuk mencatat harga pokok saham klien yang dibeli kembali dan harga pokok treasury stock yang dijual kembali

Laba yang ditahan merupakan rekening yang digunakan mencatat laba dan rugi kegiatan perusahaan dan adjustment perhitungan laba rugi periode akuntansi yang lalu

Cadangan merupakan rekening yang digunakan untuk menyisihkan laba yang ditahan untuk tujuan tertentu

PENYELESAIAN PEKERJAAN PEMERIKSAAN AKUNTAN

I. Penyelesaian pekerjaan


Selama pemeriksaannya, akuntan membuat dan mengumpulkan daftar pendukung untuk mencatat hasil pengujian kepatuhan dan hasil pengujian substantif yang dilaksanakannya. Akuntan juga mencatat jurnal adjustment yang akan diusulkan kepada klien didalam daftar pendukung.

Informasi yang tercantum dalam daftar pendukung kemudian diringkas dalam daftar utama, sedangkan jurnal adjustment  beserta penjelasannya yang tercatnum dalam daftar pendukung disalin kedalam kertas kerja yang disebut ringkasan jurnal adjustment

Selanjutnya informasi yang tercantum dalam daftar utama diringkas kedalam working trial balance yang terdiri dari working balance sheet berisi rekening-rekening nerada dan working profit and loss berisi rekening-rekening laba rugi.

Akuntan harus menelaah dengan teliti semua jurnal adjustment sebelum meninggalkan perusahaan klien terdiri dari :

1. Kebenaran rekening yang didebit dan dikredit serta ketelitian perhitungan jurnal adjustment yang akan diusulkan tersebut

2. Kelengkapan penjelasan jurnal adjustment

3. Reaksi klien yang mungkin timbul atas adustment yang diusulkan terebut

Copy daftar ringkasan jurnal adjustment tersebut diserahkan kepada klien untuk dibicarakan.

Jika klien menyetujui jurnal adjustment yang diusulkan oleh akuntan maka jurnal adjustment tersebut tidak akan disajikan dalam laporan akuntan, hanya angka yang telah dikoreksi dengan adanya jurnal adjustment tersebut yang dicantumkan di audited financial statement

II. Peristiwa kemudian (Subsequent event)


Peristiwa yang terjadi dalam periode setelah tanggal neraca sampai dengan tanggal selesainya pekerjaan lapangan. Jika terjadi peristiwa kemudian yang mempunyai pengaruh cukup material terhadap penyajian informasi yang tercantum dalam laporan keuangan. Akuntan berkepentinagan untuk menjelaskan terjadinya peristiwa kemudian dalam laporan pemeriksaannya.

Peristiwa kemudian yang perlu dijelaskan dalam laporan akuntan adalah :

1. Jumlahnya material

2. Merupakan peristiwa yang penting dan bersifat luar biasa

3. Terjadi setelah tanggal neraca sampai dengan tanggal selesainya pekerjaan lapangan

Peristiwa kemudian yang mempunyai dampak terhadap penyajian informasi dalam laporan keuangan klien dapat dibagi menjadi dua golongan :

1. Peristiwa kemudian yang secara langsung mempengaruhi laporan keuangan yang diperiksa, sehingga akuntan berkewajiban mengusulkan adjustment terhadap laporan keuangan tersebut kepada klien

Contoh :

a. Pengumuman kebangkrutan debitur klien karena terjadinya kesulitan keuangan debitur tersebut, yang jumlah piutang kepada debitur tersebut melebihi jumlah cadangan kerugian piutang yang telah dibentuk oleh klien

b. Penyelesaian perkara pengadilan yang jumlahnya berbeda  dengan jumlah yang telah dicatat dalam buku klien

c. Penjualan ekuipmen yang sudah tidak dpakai lagi dalam kegiatan usaha klien, dengan harga dibawah nilai bukunya

d. Penjualan surat berharga pada harga yang lebih rendah dari harga pokok yang dicatat dalam buku klien

2. Peristiwa kemudian yang tidak memerlukan adjustment terhadap laporan keuangan yang diperiksa, tetapi memerlukan komentar dalam bentuk catatan kaki dalam laporan keuangan klien atau komentar dalam laporan akuntan

Contoh :

a. Penurunan harga pasar surat berharga yang dimiliki klien sebagai investasi sementara

b. Pengeluaran olbigasi atau saham

c. Penyelesaian perkara pengadilan yang peristiwa penyebabnya terjadi setelah tanggal neraca

d. Penurunan nilai pasar persediaan sebagai akibat larangan lpemerintah terhadap penjualan suatu produk

e. Kerugian akibat terbakarnya persediaan yang tidak diasuransikan

	Rekening yang terpengaruh
	Peristiwa kemudian

	Kas

Piutang

Investasi

Persediaan

Aktiva tetap

Utang lancar

Utang jangka panjang

Modal saham

Laba yang ditahan

Unsur lain


	Bank klien bangkrut

Keputusan pengadilan yang menyita dana klien

Perampokan, pencurian an penggelapan uang yang jumlahnya melebihi gantu rugi yang diterima dari perusahaan asuransi

Kegagalan penagihan piutang kepada sebagian besar pelangganan yang tidak diperkirakan sebelumnya

Penurunan drastis harga pasar surat berharga 

Kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan y ang mengeluarkan surat berharga yang dimiliki oleh klien sebagai investasi

Kegagalan pembayaran bunga dan pokok pinjaman oleh perusahaan yang mengeluarkan obligasi

Penjualan surat berharga pada harga yang jauh ditas atau dibawah harga pokoknya

Kerugian karena kebakaran atau bencana alam yang lain, yang tidak diasuransikan

Kenaikan atau penurunan harga pasar persediaan yang drastis

Perubahan metode penentuan harga persediaan

Penggunakan persediaan yang bersifat luar biasa sebagai jaminan penarikan kredit

Kerugian karena kebakaran atau bencana alam yang lain   yang tidak diasuransikan

Rencana perluasan usaha atau pengurangan dana

Penilaian aktiva tetap

Keusangan aktiva tetap karena perubahan yang mendadak pada permintaan atau produk yang dihasilkan

Komitmen pembelian yang bersifat luar biasa yang disertai dengan penurunan harga jual barang dagangan

Pembatalan kontrak pembelian

Kegagalan dalam membayar utang wesel

Kenaikan yang besar dalam utang jangka panjang

Kegagalan dalam membayar bunga dan pokok pinjaman

Kenaikan atau penurunan jumlah lembar saham yang beredar

Transaksi pembelian saham sebagai treasury stock yang bersifat luar biasa

Reorganisasi struktur modal saham

Pengubahan utang obligasi menjadi saham biasa

Perubahan bentuk badan usaha, misalnya badan usaha berbentuk persekutuan (CV atau Firma) menjadi perseroan terbatan (PT) atau sebaliknya

Pembagian dividen yang bersifat luar biasa, y ang mengganggu modal kerja

Penyisihan laba yang ditahan yang bersifat luar biasa

Laba atau rugi yagn jumlahnya material, yang dikreditkan atau didebitkan langsung kedidalam rekening laba ditahan

Perubahan pimpinan puncak

Perubahan kebijakan manajemen 

Perubahan undang-undang

Tambahan pengenaan pajak atau penerimaan penggantian pajak yang bersifat luar biasa

Persyaratan yang ditetapkan oleh pasar modal




Prosedur pemeriksaan peristiwa kemudian

1. Pelajari notulen rapat pemegang saham, dewan komisaris dan komisi-komisi yang dibentuk dalam perole setelah tanggal neraca

2. Telaah laporan keuangan klien yang dibuat dalam jangka waktu antara tanggal neraca yang diperiksa sampai dengan tanggal penerbitan laporan akuntan

3. Adakan wawancara dengan pimpinan perusahaan mengenai peristiwa yang kemungkinan berdampak material terhadap penyajian laporan keuangan

4. Lakukan wawancara dengan penasihat hukum klien

5. Telaah pengihan piutang yang terjadi setelah tanggal neraca

6. Telaah jurnal penerimaan kas terutama yang mengenai transaksi penrimaan kas dari penarikan kredit atau dari penjualan aktiva tetap yang jumlahnya material

7. Telaah transaksi yang meterial jumlahnya yang dicatat dalam buku jurnal memorial

LAPORAN AKUNTAN


Ada dua bentuk utama lapoan akuntan yakni laporan akutan bentuk pendek dan laporan akuntan bentuk panjang. Isi laporan akuntan bentuk pendek dibagi menjadi dua bagian :

1. pernyatan plendapat akuntan

2. Laporan keuangan yang diperiksa oleh akuntan

3. Penjelasn lapoan keuangan

Sedangkan isi laporan akuntan bentuk panjan merupakan perluasan dari laporan akuntan bentuk pendek yakni :

1. Pernyataan pendapat akunan

2. Laporan keuangan yang telah diperiksa akuntan, yang biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan laba yang ditahan dan laporan perubahan posisi keuangan

3. Penjelasan laporan keuangan

4. Daftar rincian unsur-unsur tertentu yang dicantumkan dalam laporan keuangan (misal daftar umur piutang)

5. Data statistik (misal distribusi penjulan)

6. Komentar yang bersifat penjelasan (misal metode akuntansi, kebijakan manajeman)

7. Penjelasan mengenai luas pemeriksaan (misal jumlah surat konfirmasi yang dikirim, diterima jawabannya dan jumlah yang berisi kesalahan dan yang tidak)

Pendapat akuntan dipengaruhi oleh materialitas informasi yang diperolehnya dalam pemeriksaannya. Jika menurut pertimbangan akuntan, informasi yang ditemukan dalam pemeriksaan tidak material dampaknya terhadap kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan masih dapat memberikan pendapat wajar atas laporan keuangan yang diperiksanya dengan pengecualain. Jika menurut pertimbangan akuntan, informasi yang ditemukan dalam pemeriksaannya sangat material dampaknya terhadap kewajaran laporan keuanganf yang diperisannlya, akuntan memilih menolah untuk memberikan pendapat atau memberikan pendapat tidak wajar atar laporan keuangan yang diperiksanya.

Penjelasan:

1. Tanggal laporan  adalah tanggal selesainya pekerjaan lapangan dan jika menggunakan tanggal ganda dengan tujuan memungkinkan akuntan menyisipkan informasi penting dalam laporan keuangan dan untuk memberitahu pemakai laporan akuntan bahwa akuntan hanya bertanggungjawab atas peristiwa yang terjadi setelah tanggal neraca sampai dengan tanggal selesainya pekerjaan lapangan dan peristiwa spesifik yang terjadi pada tanggal kedua

2. Alamat adalah laporan akuntan ditujukan kepada pemberi tugas

3. Alinea luas pemeriksaan, mencantumkan jenis laporan keuangan yang menjadi objek pemeriksaannya dan secara garis besar menjelaskan apa yang telah dilakukannya dalm pemeriksaan terhadap laporan keuangan tersebut.

4. Alinea pendapat, akuntan menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diperiksa, yang berisi :

a. Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Prinsip akuntansi indonesia

b. Prinsip akuntansi dalam periode telah dilaksanakan secara konsisten

c. Pengungkapan informasi harus memadai

d. Laporan akuantn harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan

Contoh pendapat akuntan :

	Yogyakarta, 5 Maret 19xx

Kepada

Yth. Desan Komisaris PT X

Jl. Sawa CT 8/94 karanggayam

Yogyakarta

Kami telah memeriksa neraca PT X tanggal 31 Desember 19xx dan 19xx, serta laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan dan laporan perubahan posisi keuyangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut. Pemeriksaan kami lakukan sesuai dengan norma pemeriksaan akuntan, dan oleh karena itu meliputi pengujian terhadap catatan akuntansi dan prosedur plemeriksaan lainnya yang kami pandang perlu sesuai dengan keadaan

Menurut pendapt kami, laporan keuangan tersebut diatas menyajikan secara wajar posisi keuangan PT X tanggal 31 Dseember 19xx dan 19xx serta hasil usaha, perubahan laba yang ditahan dan perubahan posisi keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia yang terapkan secara konsisten.

                                                                                  Kantor Akuntan Rimendi & Rekan

                                                                                 Drs. Rimendi, Akuntan
                                                                                 Register Negara D-643
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Rekonsiliasi jumlah kas yang tercantum didalam neraca dengan saldo rekening kas dalam buku besar


Hitung kembali penjumlahan dalam kolom-kolom jurnal kas dan cocokkan dengan postingnya didalam rekening kas dibuku besar





Cash count


Rekonsiliasi bank


Konfirmasi bank








1.Rekonsiliasi bank


2.Usut setoran kas sekitar tanggal neraca


3.Periksa cutoff bank statement





Buat daftar trans.dana sekitas tgl neraca


Rekonsiliasi 4 klm


Inspeksi cash lapping








Periksa jawaban konfirmasi bank


Wawancara dengan klien
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Sistem penjualan kredit
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Sistem retur penjualan
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